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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Implementasi 
Pelayanan Kesehatan Tradisional yang terjadi di Desa Tanjung Raya 
Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan. Penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian 
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif analisis, dalam hal ini 
dengan turun secara langsung ke lapangan melakukan penelitian terhadap 
Pelayanan Kesehatan Tradisional di Desa Tanjung Raya, bagaimana 
implementasinya. 
Penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan data  
wawancara dan pengamatan.  Data primer diperoleh langsung dari 
responden mengenai pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Tradisional, 
sedangkan data sekunder berupa teori-teori dan norma hukum serta data 
penunjang lainnya diperoleh dari kepustakaan, dokumentasi dan 
monografi desa, semua data tersebut merupakan bahan-bahan untuk 
mendeskripsikan Pelayanan Kesehatan Tradisional yang terjadi di Desa 
Tanjung Raya Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dapat disimpulkan bahwa 
Praktik Pelayanan Kesehatan Tradisional yang terjadi di desa Tanjung 
Raya Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan dilakukan oleh 
pihak Pelayanan Kesehatan Tradisional itu sendiri, seperti dukun, tabib, 
orang pintar, dan lain sebagainya. Masyarakat mendatangi tempat Praktik 
Pelayanan Kesehatan Tradisional dengan membawa keluhan dan 
menceritakannya kepada pihak Pelayanan Kesehatan Tradisional tersebut, 
yang kemudian memeriksa dan mengobati pasien serta membaca 
rapalan/baca-bacaan/mantra, yang selanjutnya dibuatkan obat atau 
penawar dari  bahan-bahan alami yang sudah diberi baca-bacaan/mantra 
tersebut. Bahwa dalam praktik Pelayanan Kesehatan Tradisional di desa 
Tanjung Raya Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan 
kurang sesuai dengan yang ditetapkan oleh Undang-Undang dan 
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A. Penegasan Judul 
Untuk Memperjelas Pokok Bahasan Penulisan Skripsi ini, maka 
perlu penjelasan tentang makna yang terkandung didalamnya. Judul 
skripsi ini adalah “Implementasi Pelayanan Kesehatan Tradisional 
Perspektif Fiqh Siyasah (Studi di Desa Tanjung Raya Kecamatan 
Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan)” Adapun hal-hal penting 
yang perlu dijelaskan sehubungan dengan judul tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Implementasi  
Implementasi yaitu tindakan-tindakan yang harus dilakukan 
oleh sekelompok individu yang telah ditunjuk untuk 
menyelesaikan suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelum 
dibentuk dalam bentuk perintah atau keputusan.
1
 
2. Pelayanan Kesehatan Tradisional 
Pelayanan   kesehatan   tradisional  adalah  pengobatan 
dan/atau perawatan dengan cara dan obat yang mengacu pada 
pengalaman dan keterampilan turun temurun secara empiris yang 
dapat dipertanggungjawabkan  dan diterapkan sesuai dengan 




Perspektif yaitu cara pandang/wawasan seseorang dalam 
menilai masalah yang terjadi disekitarnya.
3
 
4. Fiqh Siyasah 
Fiqh Siyasah merupakan salah satu aspek hukum islam yang 
membicarakan pengaturan dan pengurusan kehidupan manusia 




                                                             
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa  Indonesia Pusat Bahasa 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 529. 
2Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, Pasal 1 ayat (16).a 
3Dessy Anwar, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, 2005), h. 336. 
4Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam (Jakarta: 
Penada media Group, 2014), h. 4. 
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Jadi yang dimaksud dari judul Implementasi Pelayanan 
Kesehatan Tradisional Perspektif Fiqh Siyasah adalah Penerapan 
Pelayanan Kesehatan yang dilakukan oleh sekelompok 
masyarakat yang masih meyakini budaya leluhur terdahulu 
dengan menggunakan cara atau obat yang mengacu pada 
pengalaman dan ketrampilan turun temurun yang dipandang 
secara Hukum Islam dan norma-norma yang berlaku di Desa 
Tanjung Raya Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way 
Kanan. 
 
B. Latar Belakang 
Pelayanan kesehatan tradisional adalah pengobatan dan/atau 
perawatan dengan cara dan obat yang mengacu pada pengalaman dan 
keterampilan turun temurun secara empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan dan diterapkan sesuai dengan norma yang 
berlaku di masyarakat. 
Dalam pembukaan Undang-Undang 1945 alenia keempat telah 
tertuang tujuan dari Negara Indonesia yang berbunyi “melindungi 
segenap bangsa indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban 




Untuk mencapai tujuan yang tertuang dalam Undang-Undang 
tersebut membutuhkan kerjasama seluruh komponen bangsa, baik 
pemerintah, tokoh agama, maupun tokoh masyarakat itu sendiri. 
Tugas Pemerintah sebagai pemegang kekuasaan tertinggi, 
memiliki kewenangan untuk mewujudkan derajat kesehatan 
masyarakat dengan melakukan upaya kesehatan yang terpadu 
menyeluruh yang diatur dalam Undang-Undang nomor 36 Tahun 2009 
tentang Kesehatan. 
Kedudukan Undang-Undang nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan ditetapkan sebagai salah satu penyelenggara kesehatan 
yang mengatur segala sesuatu berhubungan dengan Upaya Kesehatan 
dan menjadi penghubung antara Pemerintah dan masyarakat, terdapat 
pula masyarakat yang masih mempercayai budaya leluhur, nenek 
                                                             
5 Undang-Undang Dasar Tahun 1945. 
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moyang, dan sebagainya. Salah satu Upaya Kesehatan yang ada di 
masyarakat yang masih mereka percayai adalah Pelayanan Kesehatan 
Tradisional. 
Dalam penyelenggaraannya Pelayanan Kesehatan Tradisional 
yang berada di Desa Tanjung Raya yang belum sepenuhnya percaya 
dengan Pelayanan Kesehatan Medis, mereka masih menggunakan jasa 
Pelayanan Kesehatan Tradisional seperti Dukun, Tabib, orang pintar 
dan lain sebagainya. Dalam melaksanankan praktiknya dari yang saya 
perhatikan, Dukun, Tabib, ataupun orang pintar menggunakan 
ramuan/bahan-bahan tradisional yang didapatnya dari alam sekitarnya, 
dan dalam proses pembuatan obat tersebut mereka  menggunakan 
baca-bacaan/mantra yang dengan tujuan agar ramauan tersebut dapat 
berkhasiat (manjur). 
Di Desa Tanjung Raya sendiri masih terdapat beberapa tempat 
praktik Pelayanan Kesehatan Tradisional yang masih aktif sampai 
sekarang dan masih banyak orang yang percaya dan datang untuk 
berobat ke tempat tersebut dengan berbagai keluhan dan ingin cepat 
disembuhkan oleh Dukun, Tabib, ataupun Orang pintar tersebeut. 
Di Desa Tanjung Raya banyak yang masih  menggunakan 
Pelayanan Kesehatan Tradisional tersebut karena Pelayanan 
Kesehatan Tradisional sendiri merupakan salah satu pengobatan 
alternatif yang tergolong terjangkau dan efektif menurut masyarakat 
sekitarnya, Pelayanan Kesehatan Tradisional sendiri adalah 
pengobatan yang diturunkan oleh leluhur mereka dan yang mereka 
percayai sejak dulu, dalam keluhan yang dialami oleh Pasien 
(Penikmat Pelayanan Kesehatan) yang bermacam-macam, terdapat 
yang kurang masuk akal, hingga dihubungkan dengan hal-hal yang 
berbau mistis, ghaib dan lain sebagainya yang masih dipercayai oleh 
masyarakat nusantara ini. 
6
 Contohnya pengobatan yang dilakukan 
oleh bapak Mikin serta ibu Misri yang merupakan salah satu 
Pengobatan Tradisional yang berada di Desa Tanjung Raya yang 
pengobatannya menggunakan bahan-bahan alami dan masih 
berpedoman pada yang telah mereka pelajari dari leluhur mereka. 
                                                             
6 “Bagaimana Hukum Berobat ke Dukun saat Sakit?” (On-line) tersedia di 
:https://muslim.okezone.com/read/2020/03/20/614/2186567/bagaimana-hukum-berobat-
ke-dukun-saat-sakit (29 Agustus 2020). 
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Berkenaan dengan suatu penyakit Nabi Muhammad SAW pernah 
bersabda: 
 
“Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma'ruf dan Abu Ath 
Thahir serta Ahmad bin 'Isa mereka berkata; Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb; Telah mengabarkan kepadaku 'Amru, yaitu 
Ibnu al-Harits dari 'Abdu Rabbih bin Sa'id dari Abu Az Zubair dari 
Jabir dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Setiap penyakit ada obatnya. Apabila ditemukan obat yang tepat 
untuk suatu penyakit, akan sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah 
'azza wajalla." (HR Muslim).”7 
 
 Adapun hukumnya berobat ke dukun adalah haram sebagaimana 
Allah SWT. Berfirman dalam Surah Asy-Syu‟araa‟ ayat 221-223: 
         
     
 “Apakah akan Aku beritakan kepada kalian, kepada siapa syaitan-
syaitan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi 
banyak berbuat jahat/buruk (para dukun dan tukang sihir). Syaitan-
                                                             
7 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Hadits Shahih Bukhari Muslim, (Depok, Fathan 
Prima Media, 2013), h.236 
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syaitan tersebut menyampaikan berita yang mereka dengar (dengan 
mencuri berita dari langit, kepada para dukun dan tukang sihir), 
dan kebanyakan mereka adalah para pendusta”. (QS.Asy-
Syu‟araa‟(26) : 221-223) 
 
Al-Qur‟an banyak tercantum ayat-ayat yang mengatur perintah 
dan larangan-larangan yang harus dipatuhi dan ditinggalkan oleh 
seorang hamba Allah SWT.. Dalam penyampaian sesuatu, harus 
benar-benar memahami apa yang akan disampaikan sesuai dengan 
hukumnya, begitu pula dengan hal Pelayanan Kesehatan, seorang 
yang memberikan Pelayanan Kesehatan tersebut harus dapat 
memahami tentang apa yang akan diasampaikan atau ia terapkan, dan 
harus sesuai dengan hukum/peraturan yang berlaku dimasyarakat. Hal 
tersebut diatur dalam firman Allah SWT. Yaitu: 
                
              
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar 
lagi Maha Melihat”. (QS. An-Nisa‟(4) : 58). 
 
Berkenaan dengan para dukun tersebut, kita wajib mendustakan 
dan tidak mempercayai mereka. Siapa yang mendatangi dan bertanya 
kepada mereka lalu membenarkan apa yang dikatakannya, maka ia 









Alasannya adalah seperti yang difirmankan Allah: 
               
   
“Katakanlah: "Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak 
mengetahui bila mereka akan dibangkitkan”.(QS. An-Naml (27) : 56). 
Jadi bertobatlah ke medis, jangan ke dukun. Walaupun lebih 
murah tapi akidah jadi rusak. Lebih baik keluar biaya sedikit mahal 
daripada akidah jadi rusak.
8
 
Mengenai hal ini, pemerintah perlu turun tangan melakukan 
pembinaan/pengawasan, selaku pemegang kewenangan terhadap 
Pelayanan Kesehatan Tradisional yang berada di daerah-daerah, 
karena Pelayanan Kesehatan Tradisional sendiri merupakan Pelayanan 
yang masih banyak dipercaya oleh mayoritas masyarakat pedesaan 
yang belum percaya sepenuhnya dengan Pelayanan Kesehatan Medis. 
Berdasarkan Latar belakang diatas untuk mengetahui 
memahami, dan mengkaji tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional di 
Desa Tanjung Raya maka peneliti tertarik mengangkat dan 
menganalisis permasalahan ini dalam bentuk judul skripsi yaitu : 
“Implementasi Pelayanan Kesehatan Tradisional Perspektif Fiqh 
Siyasah (Studi di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rebang Tangkas 
Kabupaten Way Kanan)”. 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah untuk meneliti tentang 
penerapan Pelayanan Kesehatan Tradisional di Desa Tanjung Raya 
Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan dalam perspektif 
Fiqh Siyasah dan perspektif Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 
Tentang Kesehatan. 
                                                             
8 “Bagaimana Hukum Berobat ke Dukun saat Sakit?” (On-line) tersedia di 
:https://muslim.okezone.com/read/2020/03/20/614/2186567/bagaimana-hukum-berobat-
ke-dukun-saat-sakit (29 Agustus 2020). 
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D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Implementasi Pelayanan Kesehatan Tradisional di Desa 
Tanjung Raya Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way 
Kanan? 
2. Bagaimana Perspektif Fiqh Siyasah terhadap Implementasi 
Pelayanan Kesehatan Tradisional di Desa Tanjung Raya 
Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui, Implementasi Pelayanan Kesehatan Tradisional 
di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten 
Way Kanan. 
2. Menganalisis Perspektif Fiqh Siyasah terhadap Implementasi 
Pelayanan Kesehatan Tradisional di Desa Tanjung Raya 
Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai 
kontribusi dalam memperkaya ilmu pengetahuan dan dapat 
menjadi referensi atau bahan  untuk diskusi bagi mahasiswa  
fakultas syariah, maupun masyarakat serta berguna bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk yang berkaitan 
dalam Hukum Islam dan Fiqh Siyasah. 
2. Secara praktis,  yaitu untuk melengkapi salah satu syarat untuk 
mendapat gelar Sarjana Hukum, Pada Fakultas Syariah Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
 
G. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan peninjauan pustaka dari beberapa penelitian yang 
sudah dilakukan sebelumnya, ada beberapa penelitian yang berkaitan 
dengan “Implementasi Pelayanan Kesehatan Tradisional Perspektif 
Fiqh Siyasah (Studi di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rebang 
Tangkas Kabupaten Way Kanan)”. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Bunga Agustina, yang berjudul 
“Kewenangan Pemerintah dalam Perlindungan Hukum Pelayanan 
Kesehatan Tradisional di Tinjau dari Undang-Undang nomor 36 
Tahun 2009 tentang Kesehatan”. Jurnal Hukum. Universitas 
Katolik Parahyangan. Menganalisis tentang Undang-Undang 
Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan belum sepenuhnya 
memberikan perlindungan hukum kepada pelaku usaha pelayanan 
kesehatan tradisional yaitu penyehat tradisional atau tenaga 
kesehatan tradisional maupun untuk konsumen pelayanan 
kesehatan tradisional yaitu pasien/klien pelayanan kesehatan 
tradisional. Pemerintah hendaknya membentuk perundangan-
undangan   khusus   yang   mengatur   pelayanan   kesehatan   
tradisional secara khusus dikarenakan pelayanan kesehatan 
tradisional semakin beragam teknik pengobatannya dan semakin 
dipercaya manfaatnya oleh masyarakat Indonesia.
9
 Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah perlu adanya Perlindungan Hukum yang harus 
dilakukan pemerintah terhadap Pelayanan Kesehatan Tradisional, 
karena pengobatan tradisional adalah pengobatan yang masih 
banyak dipercaya oleh masyarakat. 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Oren Basta Anugerah, Wahyu 
Sasongko, Lindati Dwiatin yang berjudul “Perlindungan Hukum 
terhadap Obat-obatan Tradisional Karo melalui Rezim 
Pengetahuan Tradisional”. Jurnal Hukum. Universitas Negeri 
Lampung. Menjelaskan tentang Indonesia kayaakan pengetahuan 
obat tradisional dan tanaman obat yang berjumlah kurang lebih 
9.606 (sembilan ribu enam ratus enam) spesies tanaman obat. 
Maka dari itu Perlu adanya Perlindungan hukum terhadap obat-
obatan tradisional menurut hukum kesehatan, perlindungan hukum 
terhadap pengetahuan tradisional mengenai obat-obatan tradisional 
Karo, dan faktor-faktor  penghambat perlindungan obat-obatan 
tradisional menurut pengetahuan tradisional. Perlindungan hukum 
terhadap obat-obatan tradisional menurut hukum kesehatan telah 
                                                             
9Bunga Agustina. Kewenangan Pemerintah dalam Perlindungan Hukum Pelayanan 
Kesehatan Tradisional di Tinjau dari Undang-Undang nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan. Jurnal Hukum.Universitas Katolik Parahyangan.  (Di akses pada24 Desember 
2020, pada pukul 10:24 WIB) 
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dijamin dalam Undang-Undang Nomor  36 Tahun  2009 Tentang  
Kesehatan (Undang-Undang Kesehatan) baik  itu mengenai 
keamanan, mutu dan kemanfaatannya secara berkelanjutan sebagai 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsuri Ali yang berjudul 
“Pengobatan Alternatif dalam Persepektif Hukum Islam”. Jurnal 
Hukum. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
Menjelaskan tentang Pengobatan Alternatif dalam Hukum Islam 
merupakan model pengobatan Islami. Hal ini dilakukan karena ada 
banyak pendapat dan pandangan tentang apa sebenarnya yang 
dimaksud dengan istilah pengobatan Islami itu. Apakah hal itu 
merupakan disiplin medis yang berlandaskan kepada Al-Qur‟an 
dan as-Sunnah, ataukah merupakan metode pengobatan yang 
ditempuh umat Islam dalam formula yang paling baik ketika 
mereka sedang dalam kondisi yang terbaik, atau apakah ia 
merupakan model pengobatan alternatif yang diperoleh lewat 
petunjuk-petunjuk ilahiyah? Pertanyaan-pertanyaan ini dapat 
terjawab oleh Al-Qur‟an dan as-Sunnah selain mengatur hubungan 
antar sesama manusia, antara manusia dengan Tuhan, dan antara 
manusia dengan lingkungannya, juga mengandung isyarat dan 
makna yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam praktek 
penyembuhan berbagai penyakit, baik penyakit psikis (jiwa) 
maupun penyakit fisik (jasmani).
11
 Penelitian ini merupakan 
penelitian tentang Pengobatan Alternatif yang benar dalam 
pandangan Islam, yang bersumber dari Al-Qur‟an dan as-Sunnah. 
 
Penelitian yang dilakukan penulis dalam bentuk skripsi ini yang 
berjudul “Implementasi Pelayanan Kesehatan Tradisional Perspektif 
Fiqh Siyasah (Studi di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rebang 
                                                             
10Oren Basta Anugerah,Wahyu Sasongko, Lindati Dwiatin, Perlindungan Hukum 
terhadap Obat-obatan Tradisional Karo melalui Rezim Pengetahuan Tradisional. Jurnal 
Hukum. Universitas Negeri Lampung. (Di akses pada 2 Januari 2020, pada pukul 10:26 
WIB) 
11 Syamsuri Ali, Pengobatan Alternatif dalam Perspektif Hukum Islam. Jurnal 
Hukum. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. (Di akses pada 12 September 
2020, pada pukul 11:20 WIB) 
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Tangkas Kabupaten Way Kanan)”. Terdapat persamaan dari penelitian 
terdahulu, yaitu peneliti menganalisis tentang penerapan Pelayanan 
Kesehatan Tradisional atau pengobatan alternative yang berada di 
kalangan masyarakat Indonesia, perbedaan dari penelitian yang 
terdahulu, peneliti menganalisis tentang bagaimana penerapan 
Pelayanan Kesehatan Tradisisonal yang berada di Desa Tanjung Raya 
Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan melalui 
pandangan Fiqh Siyasah. Hal ini dilakukan karena ada banyak 
pendapat dan pandangan yang menurut peneliti kurang sesuai dengan 
apa yang seharusnya diterapkan menurut Undang-Undang serta 
Hukum Islam. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode Penelitian adalah tata cara dalam suatu penelitian itu 
dilaksanakan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode-
metode sebagai berikut : 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 
yang dilakukan langsung di Desa Tanjung Raya Kecamatan 
Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan atau pada responden 
tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu metode 
dalam penelitian suatu objek yang bertujuan membuat 
deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis dan objektif 
, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan antara 
unsur-unsur yang ada atau fenomena tertentu yang dilakukan di 
Desa Tanjung Raya Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten 
Way Kanan 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana dapat diperoleh, yang 
dibagi menjadi data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah bahan utama dalam penelitian atau data 
yang dikumpulkan diolah sendiri dari organisasi yang 
11 
 
diterbitkan atau menggunakannya. Pada umumnya data primer 
dianggap lebih baik daripada data sekunder. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa hal yaitu data primer lebih bersifat terperinci 
daripada data sekunder. Dalam hal ini data primer diperoleh 
dari lapangan atau lokasi Penelitian, penelitian ini dilakukan di 
tempat Pelayanan Kesehatan Tradisional Desa Tanjung Raya 
Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber yang diperoleh untuk 
memperkuat data yang diperoleh dari data primer yaitu, buku-
buku, makalah, majalah, artikel internet, dan sumber-sumber 




3. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan teknik yang paling penting 
dalam penelitian, karena tujuan penelitian adalah pengumpulan 
data. Metode pengumpulan data yang benar akan menghasilkan 
data yang memiliki kredibilitas tinggi, oleh karena itu tahap 
pengumpulan data tidak boleh salah dan harus dilakukan dengan 
cermat dan sesuai dengan prosedur dan ciri-ciri penelitian 




Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan 
pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan 
dengan kegiatan observasi, sesuai dengan tujuan tujuan 
empiris.
14
 Observasi dilakukan di Desa Tanjung Raya 
Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan tentang 
Pelayanan Kesehatan Tradisional. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengajuakan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 
                                                             
12 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung : Mandar Maju, 
1996) h,32. 
13 Sujarweni V, Metode Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami 
(Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2014), h.31. 
14 Susiadi, Metode Penelitian (Lampung : Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M 
Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), h.114. 
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responden, jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam.
15
 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada 
Kepala Kampung Desa Tanjung Raya dan Pihak dari Pelayanan 
Kesehatan Tradisional dari desa tersebut, serta pengguna 
Pelayanan Kesehatan Tradisional di Desa Tanjung Raya Raya 
Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan. 
c. Dokumentasi 
Dokemtasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung diajukan pada subjek peneliti, namun dokumen yang 
digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan 
notulen rapat, catatan kasus dalam pekerjaan sosial dan 




4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah totalitas dari semua objek yang lengkap dan 
jelas sehingga dapat diambil kesimpulan secara umum, atau 
seluruh objek yang menjadi fokus penelitian.
17
 Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna Pelayanan 
Kesehatan Tradisional di Desa Tanjung Raya Kecamatan 
Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan. Yang berhubungan 
langsung dengan Praktek Pelayanan Kesehatan Tradisional 
didesa Tanjung Raya. Terdapat 452 Keluarga di desa Tanjung 
Raya yang terdiri dari 4 Dusun. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang henda digeneralisa
sika.
18
 Sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 




                                                             
15Sujarweni V, Metode Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami 
(Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2014),h.107. 
16 Susiadi, Metode Penelitian (Lampung : Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M 
Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015),h.115. 
17 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 
2008) h.42. 
18 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta : Bumi Angkasa, 1995) 
h.54 
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina 
Aksara, 1991) h. 102. 
13 
 
Purposive sampling ialah peneliti menentukan sendiri 
sampel yang akan diambil dengan pertimbangan tertentu, 
sehingga sampel tidak diambil secara acak namun akan 
ditentukan sendiri oleh peneliti. Sampel yang dipilih peneliti 
ialah: Pengguna Pelayanan Kesehatan Tradisional di Desa 
Tanjung Raya Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way 
Kanan. 
Populasi penelitian ini mencakup Satu Desa dari 4 Dusun, 
sehingga tidak memungkinkan karena adanya keterbatasan-
keterbatasan tertentu, misalnya, waktu, dana, dan tenaga, maka 
untuk melakukan generalisasi dibutuhkan sampel yang dapat 
mewakili populasi.
20
 Maka penulis akan mengambil dua sampel 
Dusun yang memiliki Tempat Pelayanan Kesehatan Tradisional 
dan aparatur Desa Tanjung Raya, beserta Tokoh Masyarakat 
dan Tokoh Agama, terdapat 13 Orang yang akan dijadikan 
sebagai sampel antara lain Kepala Dusun I satu orang, Pihak 
Pelayanan Kesehatan Tradisional di Dusun I satu orang, Tokoh 
Masyarakat di Dusun I satu orang, warga masyarakat di dusun I 
tiga orang, Kepala Dusun III satu orang, Pihak Pelayanan 
Kesehatan Tradisional di Dusun III satu orang, Tokoh 
Masyarakat di Dusun III satu orang, warga masyarakat di dusun 
III tiga orang, dan Kepala Desa Tanjung Raya. 
 
5. Pengolahan Data 
Setelah penulis mendapatkan data dari hasil penelitian di 
lapangan, kemudian data yang telah diperoleh kemudian data 
tersebut diolah melalui beberapa langkah antara lain: 
a. Editing, yaitu meneliti atau memeriksa data yang sudah 
diperoleh untuk menjamin apakah data tersebut sudah dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan apa yang terjadi di 
lapangan. 
b. Rekonstruksi data (Recontruction), yaitu menyusun ulang 
kembali data yang sudah dipeoleh secara teratur, logis, 
beurutan sehingga lebih mudah untuk di pahami. 
                                                             
20 Mukti Fajar, Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 
Empiris (Jogjakarta:Pustaka Pelajar, 1992)., h. 172 
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c. Sistemasi data (systemaition), yaitu menempatkan data sesuai 
dengan kerangka sistematika bahan yang berdasarkan dengan 
urutan masalah. 
  
6. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif 
yaitu analisis yang meneliti kualitas hukum dengan memberikan 
suatu gambaran secara jelas sebagai landasan yang kuat sehingga 
menemukan jawaban yang diharapkan.  
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika Pembahasan dalam penelitian ini penulis 
menguraikan secara garis besar dalam beberapa bab yang bertujuan 
agar pembaca dapat dengan mudah memahami dan memperoleh 
gambaran tentang materi yang dibahas dalam penulisan ini. Adapun  
sistematika  dalam pembahasan ini sebagai berikut: 
1. Bab I Pendahuluan 
Bab ini merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang 
penulisan skripsi dengan judul Implementasi Pelayanan Kesehatan 
Tradisional Perspektif Fiqh Siyasah (Studi di Desa Tanjung Raya 
Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan). Kemudian 
dalam bab ini juga memuat penegasan judul, latar belakang 
masalah, focus penelitian, rumusan masalah, manfaat penelitian, 
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian serta 
sistematika pembahasan. 
2. Bab II Landasan Teori 
Bab ini merupakan landasan teori yang berisi pengertian 
Implementasi Pelayanan Kesehatan Tradisional Perspektif Fiqh 
Siyasah (Studi di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rebang Tangkas 
Kabupaten Way Kanan).  
3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian 
Bab ini merupakan bab yang menjelaskan pendeskripsian 
objek penelian serta penyajian fakta dan data penelitian. Bab ini 
berisi deskripsi penelitian Implementasi Pelayanan Kesehatan 
Tradisional Perspektif Fiqh Siyasah (Studi di Desa Tanjung Raya 
Kecamatan Rebang Tangkas Kabupaten Way Kanan). 
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4. Bab IV Analisis Penelitian 
Bab ini merupakan analisis penelitian yang menganalisis 
penulis terhadap fakta dan data yang ditemukan dalam penelitian 
Implementasi Pelayanan Kesehatan Tradisional Perspektif Fiqh 
Siyasah (Studi di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rebang Tangkas 
Kabupaten Way Kanan). 
5. Bab V Penutup 
Bab ini memuat kesimpulan dan rekomendasi yang mengarah 
penyempurnaan penulisan tentang Implementasi Pelayanan 
Kesehatan Tradisional Perspektif Fiqh Siyasah (Studi di Desa 
























A. Fiqh Siyasah 
1. Pengertian dan Ruang Lingkup Fiqh Siyasah 
a. Pengertian Fiqh Siyasah 
Pengertian Fiqh Siyasah secara bahasa dibagi menjadi 
dua kata yaitu “fiqh” dan “siyasah”. 
Fiqh (bahasa Arab:  translit. al-fiqh) adalah salah satu 
bidang ilmu dalam syari‟at Islam yang secara khusus 
membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek 
kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat 
maupun kehidupan manusia dengan Tuhannya.
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Adapun Fiqh secara etimologi berarti pemahaman yang 
mendalam dan membutuhkan pengerahan potensi akal. 
Pengertian tersebut dapat ditemukan dalam Al-Qur‟an: 
       
“dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka 
mengerti perkataanku.”(QS, Ta-Ha (20): 27-28). 22
       
          
     
      
                                                             
21 A. Djazuli, fiqh siyasah implementasi kemaslahatan umat dalam rambu-rambu 
syariah, (jakarta, kencana, 2009), h.12 
22Ibid, h.14  
18 
 
 “di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan 
kamu, Kendatipun kamu di dalam benteng yang Tinggi lagi 
kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka 
mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah", dan kalau mereka 
ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan: "Ini 
(datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)". Katakanlah: 
"Semuanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa orang-
orang itu (orang munafik) Hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan, (sedikitpun)?”. (QS. An-Nisa (4): 78). 
             
          
 
 “mereka berkata: "Hai Syu'aib, Kami tidak banyak mengerti 
tentang apa yang kamu katakan itu dan Sesungguhnya Kami 
benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara 
kami; kalau tidaklah karena keluargamu tentulah Kami telah 
merajam kamu, sedang kamupun bukanlah seorang yang 
berwibawa di sisi kami.” (QS. Hud (11) : 91). 
 
Adapun pengertian Fiqh secara terminologi, pada 
mulanya diartikan sebagai pengetahuan keagamaan yang 
mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa akidah 
(Ushuliah) maupun amaliah (furu‟ah). Ini berarti Fiqh sama 
dengan pengertian Syari‟ah Islamiyah. 23 
Pada perkembangan selanjutnya, fiqh merupakan 
bagian dari Syari‟ah Islamiyah, yaitu pengetahuan tentang 
hukum Syari‟ah Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan 
manusia yang telah dewasa dan berakal sehat (mukallaf) dan 
diambil dari yang terinci.
24
 
                                                             
23 Ibid, h.17 
24 Rchmat Syafe‟I, Ilmu Ushul Fiqh (Bandung : Pustaka Setia, 2015), h.18  
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Beberapa ulama fiqh seperti Imam Abu Hanifah 
mendefinisikan fiqh sebagai pengetahuan seorang muslim 
tentang kewajiban dan haknya sebagai hamba Allah.
25
 
Fiqh membahas tentang cara beribadah dan 
muamalah, sesuai yang tersurat dalam Al-Qur'an dan Sunnah. 
Dalam Islam, terdapat empat mazhab dari Sunni yang 
mempelajari tentang fiqh. Seseorang yang sudah menguasai 
ilmu fiqh disebut Faqh. Sebagian ahli fiqh membagi 4 
pembahasan utama, yakni; rubu' ibadat, rubu' mu'amalat, 
ru'bu munakahat, dan ru'bu djinajat. Namun sebagian ahli 
fiqh lainnya membagi pembahasan fiqh pada dua aspek saja, 
yaitu ru'bu ibadat dan ru'bu mu'amalat.26 
Dari materi tentang pembahasan Fiqh atau Rubu‟ di 
atas terdapat empat Rubu‟ yang menjadi bahasan antara lain: 
Rubu‟ ibadat, di sini kita belajar tentang ibadah, 
tentunya bersuci yang pertama sekali, karena suci adalah 
syarat utama dan pertama untuk menjalankan ibadah, 
sebenarnya ibadah itu hanya dua saja yaitu “mengerjakan 
segala perintah dan meninggalkan segala larangan” namun 
furu‟nya juga ada. Kaifiah atau tata cara melaksanakan 
ibadah juga di jelaskan di sini, yaitu tentang syarat sah shalat, 
puasa, zakat, dan juga haji, maka dari itu kita harus 
memahami tentang ilmu fiqah, karena di sinilah kita 
dapatkan ilmu ibadah, dan kita tidak terus-menerus 
menjalankan ibadah dalam kejahilan.
27
 
Rubu‟ Muamalah, dalam hal ke dua ini, belajar 
rubu‟ muamalah agar kita paham bagaimana cara mencari 
nafkah yang halal, karena di sini kita akan di ajari tentang 
“Bai‟k” jual beli, tentang syarat ijab dan qabul, juga tentang 
kejelasan barang yang di perjual belikan, “publoe mie yang 
empang” jangan menjual kucing di dalam karung artinya 
barang yang di perjual belikan harus jelas bentuk & juga 
                                                             
25Ibid, h.20  
26 A. Djazuli, fiqh siyasah implementasi kemaslahatan umat dalam rambu-rambu 
syariah, (jakarta, kencana, 2009), h.26 
27 Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah: Ajaran Sejarah dan Pemikiran,(Jakarta: 
Grafindo Persada, 2002),h.36 
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manfaatnya. Di sini juga di ajarkan tentang “gala, Borok, 
atau jaminan” dimana jika kita menghutangkan uang kepada 
seseorang kita boleh meminta jaminan tapi yang harus di 
ingat jaminan itu tidak untuk di ambil manfaat, hanya 
sekedar untuk jaminan dimana jika yang berutang tidak mau 
membayar utangnya ketika jatuh tempo maka kita boleh 
menjual barang jaminan tersebut untuk membayar utangnya 
dan jika lebih maka dikembalikan kepada pemilik jaminan 
tersebut. Jika kita mengambil manfaat dari barang jaminan 
tersebut maka itu riba dan riba haram hukumnya. Di sini juga 
di ajari tentang lain-lainya baik itu tentang hibbah atau 
lainnya. Memang tidak wajib belajar ilmu jual beli tapi 
haram hukumnya melakukan jual beli jika tidak paham 
hukum jual beli. 
28
 
Rubu‟ Munakahat, di sini diajakan tentang nikah, 
talak, rujuk, fasah dan lainnya, jadi ilmu ini harus kita 
pahami agar kita paham syarat sah nikah, syarat menjadi 
saksi, syarat menjadi wali dan lain sebagainya.
29
 
Rubu‟ Jinayat, di sini kita di ajarkan tentang karma, 
yaitu tentang qisas, kafarah dan lain sebagainya. Qisas yaitu 
tangan dengan tangan, mata dengan mata, telinga dengan 
telinga artinya jika kita memotong tangan orang maka 
hukuman untuk kita adalah memotong tangan kita sama 
seperti kita memotong tangan orang lain, dan jika kita di 
maafkan maka kafarah berlaku untuk kita, untuk kejelasan 
lebih lanjut marilah sama-sama kita perdalami ilmu fiqah, 
belajar ilmu fiqah di majlis ta‟lim, balai pengajian, dayah dan 
juga pasantren agar kita tak tersesat hidup di dunia juga tidak 
menyesal ketika menerima balasan di akhirat.
30
 
Kata “Siyasah” secara etimologis berasal dari kata 
“sasa”, berarti mengatur, mengurus dan memerintah; atau 
pemerintahan, politik dan pembuatan kebijaksanaan. 
Disamping arti tersebut kata “Siyasah” juga berarti politik, 
                                                             
28 Ibid, h.38 
29 Ibid, h.39 
30 Ibid, h.39 
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penetapan, atau kebijakan. Kata “sasa” bersinonim dengan 
kata “dabbara” yang berarti mengatur, “to lead” yang berarti 
memimpin, “to govern” memerintah, dan “policy of 
government” yang berarti kebijaksanaan pemerintah.31 
Pengertian kebahasaan ini menujukkan bahwa 
tujuan Siyasah adalah mengatur, mengurus dan membuat 
kebijaksanaan atas sesuatu yang bersifat politis untuk 
mencakup sesuatu.  
Secara terminologis, Abdul Wahab Khallaf 
mendefinisikan bahwa Siyasah adalah “pengaturan 
perundang yang diciptakan untuk memelihara ketertiban dan 
kemaslahatan serta mengatur keadaan”. Sementara Louis 
Ma‟ruf memberikan batasan Siyasah adalah “membuat 
kemaslahatan manusia dengan membimbing mereka ke jalan 
keselamatan”. Ibnu Manzhur mendefinisikan Siyasah 
“mengatur atau memimpin sesuatu yang mengantarkan 
manusia kepada kemaslahatan”.
32
 Adapun menurut 
Abdurrahman Siyasah adalah hukum dan kebijakan yang 
mengatur berbagai urusan umat atau masyarakat dalam hal 
pemerintahan, hukum, peradilan, lembaga pelaksanaan, 
administrasi, hubungan dengan negara lain.
33
 
Dari definisi menurut ahli di atas masih bersifat 
umum dan tidak melihat atau mempertimbangkan nilai-nilai 
syari‟at, meskipun tujuannya sama adalah untuk mencari 
kemaslahatan. Definisi yang bernuansa religius dikemukakan 
oleh Ibn Qayyim al-Jawziyah, Siyasah adalah “suatu 
perbuatan yang membawa manusia dekat kepada 
kemaslahatan dan terhindar dari kebinasaan, meskipun 
perbuatan tersebut tidak ditetapkan oleh Rasulullah SAW. 
atau diwahyukan oleh Allah SWT. Definisi ganda juga 
dirumuskan oleh Ahmad Fathi Bahansi dalam buku 
Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, yang menyatakan bahwa 
                                                             
31Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve), h. 192 
32Muhammad Iqbal , Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam (Jakarta: 
Penada media Group, 2014), h.5 
33 Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, ……………….., h. 199. 
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siyasah adalah “peraturan kepentingan kemaslahatan umat 
manusia sesuai dengan ketentuan syara ”.34 
Fiqh Siyasah adalah bagian dari pemahaman ulama 
mujtahid tentang hukum syari‟at yang berhubungan dengan 
permasalahan kenegaraan, namun untuk mengetahui lebih 
lanjut tentang pengetian dan objek kajian Fiqh Siyasah, perlu 
diteliti dan dirumuskan baik secara etimologis maupun 
terminologis konsep Fiqh Siyasah tersebut.35 
Fiqh Siyasah merupakan salah satu aspek hukum 
Islam yang membicarakan pengaturan dan pengurusan 
kehidupan manusia dalam bernegara demi mencapai 
kemaslahatan bagi manusia itu sendiri.
36
 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Fiqh Siyasah merupakan salah satu 
aspek Hukum Islam yang membicarakan pengaturan dan 
pengurusan kehidupan manusia dalam bernegara demi 
mencapai kemaslahatan bagi manusia itu sendiri. Dalam Fiqh 
Siyasah ini Ulama menggali sumber-sumber Hukum Islam, 
yang terkandung di dalamnya dalam hubungannya dengan 
kehidupan bernegara dan bermasyarakat. 
37
 
Sebagai Ilmu ketatanegaraan dalam Islam Fiqh 
Siyasah antara lain membicarakan tentang siapa sumber 
kekuasaan, siapa pelaksana kekuasaan, apa dasar kekuasaan 
dan bagaimana cara-cara pelaksanaan kekuasaan 
menjalankan kekuasaan yang diberikan kepadanya, dan 
kepada siapa pelaksanaan kekuasaan 
mempertanggungjawabkan kekuasaannya. 
Adapun yang dimaksud dengan siyasah 
syar‟iyah ialah nama bagi hukum yang digunakan untuk 
mengatur alat perlengkapan negara dan urusan masyarakat 
yang sejalan dengan jiwa dan prinsip dasar syariat yang 
universal guna merealisasikan cita-cita kemasyarakatan 
                                                             
34Ibid, h. 201. 
35Muhammad Iqbal , Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik 
Islam....................,h.4 




meskipun hal tersebut tidak dijelaskan oleh nash secara 
terperinci baik dari Al-Quran maupun as-Sunnah. 
Menurut Ibnu Aqil (ahli fiqh di Baghdad) siyasah 
syar‟iyah adalah suatu tindakan yang secara praktis 
membawa kepada kemaslahatan dan terhindar dari 
kerusakan, meskipun rasulullah sendiri tidak menetapkannya 
dan wahyu mengenai hal itu tidak ada. Adapun menurut 
Muhammad Syarif menjelaskan pengertian fiqh siyasah 
syar‟iyah adalah setiap perbuatan yang sesuai 
dengan maqasiduh as-syariah al-ammah.38 
Pengertian di atas mengindikasikan bahwa antara 
pengertian fiqh siyasah dengan siyasah syar`iyah terdapat 
perbedaan. Meskipun dari redaksional pengertian tersebut 
berbeda akan tetapi esensi dari redaksi tersebut adalah sama 
yaitu mencapai kemaslahatan dan menghindari kerusakan. 
Akan tetapi yang paling urgen dalam hal ini adalah dimana 
letak perbedaan tersebut? Apabila kita amati perbedaan 
antara fiqh siyasah dan siyasah syar`iyah adalah dari segi 
pembentukan dan tujuannya.  
Sumber utama dari fiqh siyasah adalah manusia dan 
lingkungannya. Peraturan yang bersumber dari lingkungan 
manusia sendiri meliputi pandangan para ahli, hukum adat, 
pengalaman manusia, dan warisan budaya, yang mempunyai 
tujuan untuk mencapai kebahagian dunia semata. 
Bila kita pahami dari definisi syar‟iyah di atas maka 
sangat jelas, bahwa sumber primer dari siyasah 
syar‟iyah adalah al-Qur‟an, As-Sunnah, manusia dan 
lingkungannya. Karena siyasah syar‟iyah mengajarkan pada 
semua manusia untuk mencapai kemaslahatan baik dunia dan 
akhirat dengan berpegangan pada Al-Quran dan As-Sunnah 
serta manusia dan lingkungannya sebagai sumber horizontal. 
Fiqh siyasah merupakan bagian dari siyasah 
syar‟iyah yang berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah, 
memiliki kedudukan yang sangat besar dan berperan aktif 
dalam sistematika hukum Islam. Karena fiqh siyasah tidak 
                                                             
38Shobir Thoimah, Dirosatu Fi Nidhomih Islam, (Jakarta: Bina Cipta, 2011).h.178. 
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lain memiliki cirri khas yakni sangat memperhatikan segi 
kemanusiaan seseorang, baik mengenai diri, jiwa, akal 
maupun akidahnya; atau selaku perorangan ataupun sebagai 
anggota masyarakat baik berbangsa dan bernegara serta 
tujuan utama yang tidak jauh berbeda dengan hukum Islam 
dalam mencapai suatu kemaslahatan umat baik di dunia atau 
di akhirat kelak. 
Dalam sejarah Islam sejak masa Nabi Muhammad 
SAW. Sampai pada abad modern ini sangat spektakuler bagi 
semua umat manusia bahwa Islam tidak dapat terlepaskan 
dari suatu Negara dalam arti Islam harus mempunyai 
pemimpin. Pada dasarnya Islam sangat memperhatikan pada 
semua aspek baik dari segi ritual maupun aspek sosial. Oleh 
karena itu memandang kemaslahatan kepada semua umat 
sangat di perhatikan di dalam sistematika hukum Islam. 
Mengacu pada definisi siyasah yang telah 
dijelaskan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam mentukan suatu hukum dalam Islam maka harus 
mendahulukan pada kemaslahatan yang ungkapan tersebut 
sangat sesuai dengan kaidah fiqh yang  artinya menolak 
sesuatu yang mendatangkan bahaya lebih di prioritaskan dari 
pada mendatangkan suatu hal yang manfaat. 
Sedangkan pembanding dari fiqh siyasah itu sendiri 
adalah Undang Undang Dasar 1945 yang merupakan aturan 
ketatanegaraan yang telah disepakati oleh banyak kalangan 
ahli yang memahami betul tentang ilmu ketatanegaraan 
khususnya di Indonesia, begitu  juga hukum perdata dan 
hukum pemerintah yang masih sesuai dengan sumber fiqh 
siyasah di atas yakni Al-Qur‟an, Hadits, dan beberapa 
metode yang dipakai dalam pengembangan fiqh siyasah 
yaitu, Qias, Istihsan, Istishab, Maslahah Mursalah, Az-




                                                             
39Khalid Ibrahim Jindan, Teori Politik Islam, (Surabaya, Risalh Gusti, 1999), h.87. 
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b. Ruang Lingkup Fiqh Siyasah 
Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam 
menentukan ruang lingkup kajian Fiqh Siyasah. Di antaranya 
ada yang membagi menjadi lima bidang, ada yang 
menetapkan menjadi empat bidang atau tiga bidang 
pembahasan. Bahkan ada sebagian ulama mebagi ruang 
lingkup Fiqh Siyasah menjadi delapan bidang. Namun, 
perbedaan ini tidaklah terlalu prinsip, karena hanyalah 
bersifat teknis. 
Menurut Imam Al-Mawardi, didalam kitabnya yang 
berjudul al-Ahkam al-Sulthaniyyah, lingkup kajian Fiqh 
Siyasah mencakup kebijaksanaan pemerintah tentang siyasah 
dusturiyyah (peratuaran perundang-undangan), siyasah 
maliyyah (ekonomi dan moneter), siyasah qhadla‟iyyah 
(peradilan), siyasah harbiyyah (hukum perang), siyasah 
idariyyah (administrasi negara). Adapun Imam Ibn 
Taimiyyah, meringkasnya menjadi 4 bidang kajian, yaitu 
siyasah qhada‟iyyah (peradilan), siyasah idariyyah 
(administrasi negara), siyasah maliyyah (ekonomi dan 
moneter), siyasah dauliyyah/siyasah kharijiyyah (hubungan 
internasional). Sementara Abd al-Wahhab Khallaf didalam 
kitabnya yang berjudul al-Siyasah al-Syai‟iyah lebih 
mempersempitnya menjadi tiga bagian saja, yaitu siyasah 
qhada‟iyyah (peradilan), siyasah dauliyyah/siyasah 
kharijiyyah (hubungan internasional), siyasah maliyyah 
(ekonomi dan moneter/keuangan negara).
40
Dan Hasbi al-
Siddieqy, ahli hukum Indonesia membagi Fiqh Siyasah 
menjadi delapan hukum, yaitu politik administrasi negara 
(siyasah idariyyah), perundang-undangan (Siyasah 
Dusturiyah), penetapan syari‟ah atau hukum (Siyasah 
Tasyri‟iyyah), peradilan (Siyasah Qhadla‟iyyah), ekonomi 
dan moneter (Siyasah maliyyah), administrasi luar negeri 
                                                             
40Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi hukum Islam, ( Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeva, 
1996). Hlm. 577. 
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(Siyasah dauliyyah), pelaksanaan undang-undang (Siyasah 
Tanfidziyyah), dan peperangan (Siyasah harbiyyah).41 
Dari lingkup Fiqh Siyasah di atas terdapat pengertian 
sebagai berikut: 
1) Siyasah Tasyri‟iyyah (penetapan syari‟ah atau hukum) 
salah satu cabang ilmu Fiqh Siyasah yang meliputi 
pengkajian tentang penetapan hukum. 
2) Siyasah dauliyyah (administrasi luar negeri) salah satu 
cabang ilmu Fiqh Siyasah yang membahas tentang 
administrasi atau politik luar negeri. 
3) Siyasah dauliyyah/siyasah kharijiyyah (hubungan 
internasional) Dauliyah bermakna tentang daulat, 
kerajaan, kekuasaan, wewenang, serta kekuasaan. 
Siyasah Dauliyah bermakna sebagai kekuasaan kepala 
negara untuk mengatur negara dalam hal hubungan 
internasional, masalah territorial, nasionalitas, 
ekstradisi tahanan, pengasingan tawanan politik, dan 
pengusiran warga negara asing. Siyasah Dauliyah lebih 
mengarah pada pengaturan masalah kenegaraan yang 
bersifat luar negeri, serta kedaulatan negara. 
4) Siyasah dusturiyyah (peratuaran perundang-undangan), 
Siyasah dusturiyah merupakan bagian fiqh siyasah 
yang membahas masalah perundang-undangan negara. 
Dalam bagian ini dibahas antara lain konsep-konsep 
konstitusi (undang-undang dasar negara dan sejarah 
lahirnya perundang-undangan dalam suatu negara), 
legislasi (bagaimana cara perumusan undang-undang), 
lembaga demokrasi dan syura yang merupakan pilar 
penting dalam perundang-undangan tersebut. 
5) Siyasah maliyyah (ekonomi dan moneter), Siyasah 
maliyyah merupakan cabang ilmu fiqh Siyasah yang 
mebahas tentang ekonomi dan moneter. Secara 
etimologi Siyasah maliyyah ialah politik ilmu 
keuangan, sedangkan secara terminologi Siyasah 
                                                             




maliyyah adalah mengatur segala aspek pemasukan 
dan pengeluaran keuangan yang sesuai dengan 
kemaslahatan umum tanpa menghilangkan hak 
individu dan menyia-nyiakannya. 
6) Siyasah qhadla‟iyyah (peradilan) salah satu cabang 
ilmu Fiqh Siyasah  yang membahas tentang Peradilan 
suatu Negara.  
7) Siyasah harbiyyah (hukum perang), salah satu cabang 
ilmu Fiqh Siyasah yang mengatur etika berperang, 
dasar-dasar diizinkan berperang, pengumuman perang, 
tawanan perang, dan genjatan senjata. 
8) Siyasah idariyyah (administrasi negara) salah satu 
cabang ilmu Fiqh Siyasah  yang membahas tentang 




2. Sumber Hukum Fiqh Siyasah 
Secara garis besar, sumber Fiqh Siyasah dapat dibagi 
menjadi sumber primer dan sumber sekunder. Fathyah al-
Nabrawi membagi sumber-sumber Fiqh Siyasah kepada tiga 
bagian, yaitu Al-Qur‟an dan al-Sunnah, sumber hukum tertulis 
selain Al-Qur‟an dan as-Sunnah, serta serta sumber-sumber yang 
berupa peninggalan kaum Muslim terdahulu.
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Selain sumber Al-Qur‟an dan as-Sunnah, Ahmad Sukardja 
mengungkapkan  sumber kajian Fiqh Siyasah berasal dari 
manusia itu sendiri dan lingkungannya, seperti pada pandangan 
para politik, „Urf atau kebiasaan masyarakat yang bersangkutan, 
adat istiadat setempat, pengalaman masa lalu dan aturan-aturan 
yang pernah dibuat sebelumnya.
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Selain itu, sumber-sumber lain seperti perjanjian antarnegara 
dan konvensi dapat digunakan berasal dari manusia dan 
lingkungan tersebut bersifat dinamis dan berkembang, yamg 
sejalan dengan perkembangan situasi, kondisi, budaya, dan 
tantangan-tantangan yang dihadapi oleh masyarakat 
                                                             
42 Farid Abdul Khalid, Fiqh Politik Islam, ( Jakarta: Kencana, 2005), h. 82. 
43Ija Suntana, Pemikiran Ketatanegaraan Islam , (Jakarta: Sinar Grafika, 2003) , 
h.62 
44 Ibid, h.65 
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bersangkutan. Inilah yang membuat kajian Fiqh Siyasah menjadi 





B. Pelayanan Kesehatan Tradisional  
1. Pengertian Pelayanan Kesehatan Tradisional  
Pelayanan   kesehatan   tradisional  adalah  pengobatan 
dan/atau perawatan dengan cara dan obat yang mengacu pada 
pengalaman dan keterampilan turun temurun secara empiris yang 
dapat dipertanggungjawabkan  dan diterapkan sesuai dengan 
norma yang berlaku di masyarakat.
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Dunia pengobatan semenjak dahulu selalu berjalan seiring 
dengan kehidupan umat manusia. Sebagai makhluk hidup, 
manusia amatlah akrab dengan berbagai macam penyakit ringan 
maupun berat. Keinginan untuk berlepas diri dari segala jenis 
penyakit itulah yang mendorong manusia berupaya menyingkap 
berbagai metode pengobatan, mulai dari mengonsumsi berbagai 
jenis tumbuhan secara tunggal ataupun yang sudah 
terkomposisikan, yang diyakini berkhasiat menyembuhkan jenis 
penyakit tertentu, atau sistem pemijatan, pembekaman hingga 
operasi dan pembedahan. Semuanya dilakukan dengan try and 
error.47 
Pelayanan Kesehatan Tradisional merupakan salah satu 
upaya kesehatan yang berada dan dikembangkan di sekitar 
masyarakat sejak dulu, sebelum mengenal pengobatan modern, 
masyarakat Indonesia memiliki pengetahuan kesehatan untuk 
pengobatan penyakit secara tradisional. Saat ini, masyarakat telah 
pula mengenal pengobatan modern melalui  peran seorang 
dokter, tetapi masih banyak pula masyarakat yang masih 
menggunakan jasa Pelayanan Kesehatan Tradisional. 
                                                             
45 Abu A‟la Al-Maududi, Sistem Politik Islam, ( Bandung : Mizan, 1993), h.98 
46Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, Pasal 1 ayat (16).a 
47 Bunga Agustina. Kewenangan Pemerintah dalam Perlindungan Hukum Pelayanan 
Kesehatan Tradisional di Tinjau dari Undang-Undang nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan. Jurnal Hukum.Universitas Katolik Parahyangan.  (Di akses pada24 Desember 
2020, pada pukul 10:24 WIB) 
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Pelayanan kesehatan tradisional sebagai bagian dari upaya  
kesehatan yang menurut sejarah budaya dan kenyataan hingga 
saat ini banyak dijumpai di Indonesia bersama pelayanan 
kesehatan  konvensional diarahkan untuk menciptakan 
masyarakat yang sehat, mandiri dan berkeadilan. 
Dalam perkembangannya, jenis pelayanan kesehatan 
tradisional meliputi: 
a. Pelayanan kesehatan tradisional empiris adalah penerapan 
kesehatan tradisional yang manfaat dan keamanannya 
terbukti secara empiris. 
b. Pelayanan kesehatan tradisional komplementer adalah 
penerapan kesehatan tradisional yang memanfaatkan ilmu 
biomedis dan biokultural dalam penjelasannya serta 
manfaat dan keamanannya terbukti secara ilmiah. 
c. Pelayanan kesehatan tradisional integrasi adalah suatu 
bentuk pelayanan kesehatan yang mengombinasikan 
pelayanan kesehatan konvensional dengan pelayanan 
kesehatan tradisional komplementer, baik bersifat sebagai 
pelengkap atau pengganti. 
 
2. Dasar Hukum 
a. Dasar Hukum Pelayanan Kesehatan Tradisional menurut 
Undang-Undang. 
Dalam pembukaan Undang-Undang 1945 alenia 
keempat telah tertuang tujuan dari Negara Indonesia yang 
berbunyi “melindungi segenap bangsa indonesia dan untuk 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 




Untuk mencapai tujuan yang tertuang dalam 
Undang-Undang tersebut membutuhkan kerjasama seluruh 
komponen bangsa, baik pemerintah, tokoh agama, maupun 
tokoh masyarakat itu sendiri. 
                                                             
48 Undang-Undang Dasar Tahun 1945. 
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Tugas Pemerintah sebagai pemegang kekuasaan 
tertinggi, memiliki kewenangan untuk mewujudkan derajat 
kesehatan masyarakat dengan melakukan upaya kesehatan 
yang terpadu menyeluruh yang diatur dalam Undang-Undang 
nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. 
Kedudukan Undang-Undang nomor 36 Tahun 2009 
tentang Kesehatan ditetapkan sebagai salah satu 
penyelenggara kesehatan yang mengatur segala sesuatu 
berhubungan dengan Upaya Kesehatan dan menjadi 
penghubung antara Pemerintah dan masyarakat, terdapat pula 
masyarakat yang masih mempercayai budaya leluhur, nenek 
moyang, dan sebagainya. Salah satu Upaya Kesehatan yang 
ada di masyarakat yang masih mereka percayai adalah 
Pelayanan Kesehatan Tradisional. 
Upaya kesehatan diselenggarakan dalam bentuk 
kegiatan dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan 
rehabilitatif yang dilaksanakan secara terpadu, menyeluruh, 
dan berkesinambungan. 
Penyelenggaraan upaya kesehatan dilaksanakan  
melalui kegiatan: pelayanan kesehatan, pelayanan kesehatan 
tradisional, peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit, 
penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan, kesehatan 
reproduksi, keluarga berencana, kesehatan sekolah, kesehatan 
olahraga, pelayanan kesehatan pada bencana, pelayanan 
darah, kesehatan gigi dan mulut, penanggulangan gangguan 
penglihatan dan gangguan pendengaran, kesehatan matra, 
pengamanan dan penggunaan sediaan farmasi dan alat 
kesehatan, pengamanan makanan dan minuman, pengamanan 
zat adiktif, dan bedah mayat. Penyelenggaraan Upaya 
Kesehatan ini didukung oleh sumber daya kesehatan. 
Kedudukan Pelayanan Kesehatan Tradisional di 
Indonesia berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan ditetapkan sebagai 
salah satu penyelenggara upaya kesehatan. Praktek 
Pelayanan Kesehatan Tradisional berdasarkan Undang-
Undang dibina dan diawasi oleh Pemerintah langsung, agar 
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dapat dipertanggungjawabkan manfaat serta keamanannya 
serta tidak bertentangan dengan norma agama. Pembinaan 
sebagaimana dimaksud dilakukan oleh menteri dan dapat 
dilimpahkan wewenang kepada gubernur dan atau 
bupati/walikota. 
Pengobatan tradisional merupakan penyedia jasa 
bagi  masyarakat. Praktik pengobatan tradisional diharapkan 
selain  menyembuhkan dan memulihkan sakit bagi 
konsumennya juga harus menjamin kepastian hukum, bahwa 
usaha yang dijalankannya menggunakan standar usaha 
pengobatan yang layak dan dapat diterima oleh masyarakat. 
Pengobatan tradisional yang seringkali menggunakan 
ukuran naluriah dan pengalaman warisan turun-temurun, 
pada kenyataannya harus berhadapan dengan ukuran 
standarisasi yang mungkin berbeda. 
Penerapan Pelayanan Kesehatan Tradisional 
dilakukan harus sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang 
berlaku baik yang ada dimasyarakat ataupun yang dibuat oleh 
pemerintah sebagai pemegang kekuasaan. 
Pemerintah sebagai pemegang kekuasaan membuat 
peraturan dan ketentuan yang berkaitan dengan Penerapan 
Pelayanan Kesehatan Tradisional yang ada di dalam Undang-
Undang nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 
tentang Kesehatan Pasal 59 Nomor 2 yang berbunyi 
“Pelayanan kesehatan tradisional sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dibina dan diawasi oleh Pemerintah agar dapat 
dipertanggungjawabkan manfaat dan keamanannya serta 




b. Dasar Hukum Pelayanan Kesehatan Tradisional menurut Al-
Qur‟an dan Sunnah 
1.) Al-Qur‟an 
Di dalam Al-Qur‟an banyak tercantum ayat-ayat 
yang mengatur perintah dan larangan-larangan yang 
                                                             
49Ibid. Pasal 59 ayat (2) 
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harus dipatuhi dan ditinggalkan oleh seorang hamba 
Allah SWT.. Dalam penyampaian sesuatu, seorang harus 
benar-benar memahami apa yang akan disampaikan 
sesuai dengan hukumnya, begitu pula dengan hal 
Pelayanan Kesehatan, seorang yang memberikan 
Pelayanan Kesehatan tersebut harus dapat memahami 
tentang apa yang akan dia sampaikan atau ia terapkan, 
dan harus sesuai dengan hukum/peraturan yang berlaku 
dimasyarakat. Hal tersebut diatur dalam firman Allah 
SWT. Yaitu: 
               
          
   
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha Melihat”( QS. An-Nisa‟ (4) : 58) 
 
Dalam Al-Qur‟an dijelaskan bahwa Al-Qur‟an 
merupakan obat segala penyakit hati sebagaimana firman 
Allah SWT yang berbunyi: 
          
      
“Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 




Di dalam ayat ini disebutkan pedoman-pedoman 
hidup itu, sebagai jawaban atas keingkaran mereka 
terhadap ayat-ayat Allah dan ancaman-ancaman-Nya. 
Ayat ini menyimpulkan fungsi Alquran al-Karim dalam 
memperbaiki jiwa manusia di antaranya: 
a) Mauidzhah, yaitu pelajaran dari Allah kepada seluruh 
manusia agar mereka mencintai yang hak dan benar, 
serta menjauhi perbuatan yang batil dan jahat. 
Pelajaran ini harus betul-betul dapat terwujud dalam 
perbuatan mereka. 
b) Syifa, yaitu penyembuh bagi penyakit yang bersarang 
di dada manusia, seperti penyakit  syirik,  kufur  dan 
 munafik, termasuk pula semua penyakit jiwa yang 
mengganggu ketenteraman jiwa manusia, seperti 
putus harapan, lemah pendirian, memperturutkan 
 hawa  nafsu, menyembunyikan rasa  hasad  dan  
dengki  terhadap manusia, perasaan takut dan 
pengecut, mencintai kebatilan dan kejahatan, serta 
membenci kebenaran dan keadilan. 
c) Huda, yaitu petunjuk ke jalan yang lurus yang 
menyelamatkan manusia dari keyakinan yang sesat 
dengan jalan membimbing akal dan perasaannya agar 
berkeyakinan yang benar dengan memperhatikan 
bukti-bukti kebenaran Allah, serta membimbing 
mereka agar giat beramal, dengan jalan 
mengutamakan kemaslahatan yang akan mereka 
dapati dari amal yang ikhlas serta menjalankan 
aturan hukum yang berlaku, mana perbuatan yang 
boleh dilakukan dan mana perbuatan yang harus 
dijauhkan. 
d) Rahmah, yaitu karunia Allah yang diberikan kepada 
orang-orang mukmin, yang dapat mereka petik dari 
petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam Alquran. 
Orang-orang mukmin yang meyakini dan 
melaksanakan petunjuk-petunjuk yang terdapat 
dalam Alquran akan merasakan buahnya. Mereka akan 
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hidup tolong-menolong, sayang-menyayangi, bekerja 
sama dengan menegakkan keadilan, menumpas kejahatan 
dan kekejaman, serta saling bantu membantu untuk 
memperoleh kesejahteraan. 
Makna “Syifâ‟ lima fi shudûr” pada surat Yûnus 
(10): 57, menunjukkan bahwa Alquran merupakan obat 
penyembuh bagi penyakit hati, yaitu penyembuh dari 
penyakit kebodohan, keragu-raguan dan juga 
kebimbangan. Allah Swt. tidak menurunkan obat 
penyembuh dari langit yang sifatnya lebih umum, lebih 
bermanfaat, lebih besar dan lebih mujarab untuk 
menyingkirkan penyakit selain dari Alquran.
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Setelah meneliti dan memahami makna ayat-ayat 
syifâ‟, secara zahir tidak diragukan lagi bahwa Al-Qur‟an 
merupakan obat, penawar dan penyembuh bagi penyakit 
hati. Namun pertanyaannya apakah Al-Qur‟an juga 
sebagai obat bagi penyakit jasmani?. 
Menurut Mustamir, Al-Qur‟an di samping dapat 
mengobati penyakit ruhani juga dapat menjadi obat 
penyakit jasmani. Menurutnya ada 4 (empat) hal yang 
menjadi mekanisme Al-Qur‟an dalam mengobati penyakit 
fisik. 
Pertama, Al-Qur‟an mengajarkan cara bernapas 
yang baik. Kedua, huruf-huruf Al-Qur‟an ketika dibaca 
dapat melatih organorgan di hidung, mulut, dan 
tenggorokan, bahkan organ-organ dada dan perut. Ketiga, 
bacaan Al-Qur‟an yang merdu dapat berperan sebagai 
terapi musik. Keempat, dengan konsep religi 
opsikoneoruimunologi (seni penyembuhan dengan 
menggabungkan antara dimensi ruhani, psikologis, dan 
fisik. 
Berkenaan dengan para dukun tersebut, kita wajib 
mendustakan dan tidak mempercayai mereka. Siapa yang 
mendatangi dan bertanya kepada mereka lalu 
                                                             




membenarkan apa yang dikatakannya, maka ia telah kafir 
terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad, yaitu 
Al-Qur‟an. 
Allah Subhanahu wa Ta‟ala memerintahkan 
kepada Rasul-Nya untuk memberitahukan kepada semua 
makhluk, bahwa sesungguhnya tiada seorang pun baik 
yang di langit maupun yang di bumi mengetahui perkara 
gaib selain dari Allah Swt. 
Kalimat “Illallah” (kecuali hanya Allah) 
merupakan istisna munqati‟, yang maksudnya ialah bahwa 
tiada seorang pun yang mengetahui perkara gaib selain 
dari Allah Swt. semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
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Alasannya adalah seperti yang difirmankan Allah 
SWT: 
        
        
 “Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan 
mengatakan: "Usirlah Luth beserta keluarganya dari 
negerimu; karena Sesungguhnya mereka itu orang-
orang yang (menda'wakan dirinya) bersih.”(QS. An-
Naml (27) : 56). 
 
Perkataan kaum Luth kepada sesamanya ini 
merupakan ejekan terhadap Luth dan orang-orang beriman 
kepadanya, karena Luth dan orang-orang yang 
bersamanya tidak mau mengerjakan perbuatan mereka.  
              
             
       
                                                             
51Abu A‟la Al-Maududi, Sistem Politik Islam, ( Bandung : Mizan, 1993), h..107 
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 “dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan 
Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan 
tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia 
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun 
dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau 
yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfudz)”.( Q.S Al-An‟am (6) : 59) 
 
Dan di sisi Allah lah kunci-kunci perkara ghaib, 
yaitu perbendaharaan perkara-perkara ghaib, tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia saja. Diantaranya adalah 
pengetahuan tentang hari kiamat, (waktu) turunnya hujan, 
janin yang ada didalam Rahim, rizki di masa depan serta 
tempat kematian sesorang. Dia mengetahui semua yang 
ada di darat dan di laut. Dan tidaklah ada dedaunan yang 
gugur dari satu tanaman, kecuali Dia mengetahuinya. Dan 
setiap biji yang ada ditempat tersembunyi di dalam 
tanah,setiap Sesuatu yang basah dan kering , (semuanya) 
tertulis rapi dalam buku yang nyata, tidak ada kesamaran 
sama sekali di dalamnya, yaitu lauhil mahfuzh.
52
 
Nabipun secara pribadi tidak mengetahui yang 
ghoib. Beliau tahu yang ghaib karena wahyu. Maka ada 
orang pengaku tahu yang ghaib, ia telah dusta kepada 
Allah, para rosul dan manusia semuanya, diperjelas dalam 
firman Allah SWT: 
           
          
 
                                                             
52“Bagaimana Hukum Berobat ke Dukun saat Sakit?” (On-line) tersedia 
di:https://muslim.okezone.com/read/2020/03/20/614/2186567/bagaimana-hukum-
berobat-ke-dukun-saat-sakit (29 Agustus 2020). 
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 (dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka 
Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang 
yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya, 
Maka Sesungguhnya Dia Mengadakan penjaga-penjaga 
(malaikat) di muka dan di belakangnya. (QS. Al-Jinn (72) 
: 26-27) 
 
Dua ayat tersebut memperjelas bahwa hanya 
Allah SWT. lah yang hanya bisa mengetahui perkara yang 
ghaib. 
Adapun hukumnya berobat kedukun adalah haram 
sebagaimana Allah SWT. Berfirman: 
      
       
 
“Apakah akan Aku beritakan kepada kalian, kepada 
siapa syaitan-syaitan itu turun? Mereka turun kepada 
tiap-tiap pendusta lagi banyak berbuat jahat/buruk (para 
dukun dan tukang sihir). Syaitan-syaitan tersebut 
menyampaikan berita yang mereka dengar (dengan 
mencuri berita dari langit).( Asy-Syu‟araa‟ (26) : 221-
223) 
 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam berlepas 
diri darinya. Tidak boleh seorang muslim tunduk kepada 
apa yang mereka duga sebagai penyembuhan, seperti 
huruf-huruf tak bermakna atau menimpakan timah dan 
sejenisnya dari khurafat-khurafat yang mereka lakukan. 
Sebab, ini termasuk perdukunan dan pengelabuan 
terhadap manusia. Siapa yang ridha dengan hal itu, maka 




Dengan demikian pula tidak boleh bagi seorang 
muslim pergi kepada mereka untuk bertanya kepada 
mereka tentang siapa yang akan dinikahi putranya atau 
kerabatnya, atau apa yang bakal terjadi di antara suami-
istri berikut keluarganya berupa cinta, kesetiaan, 
permusuhan, perceraian dan sejenisnya. Karena ini 
merupakan perkara gaib yang hanya diketahui oleh 
Allah Subhanahu wa Ta‟ala. Sihir termasuk perkara yang 
diharamkan yang membawa kepada kekafiran, 
sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala‟ yaitu:  
              
         
         
           
              
               
        
  
 
“ dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka 
mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), 
Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 
hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). 
mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil 
Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak 
mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum 
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mengatakan: "Sesungguhnya Kami hanya cobaan 
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka 
mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan 
sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang 
(suami) dengan isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak 
memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, 
kecuali dengan izin Allah. dan mereka mempelajari 
sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan 
tidak memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka 
telah meyakini bahwa Barangsiapa yang menukarnya 
(kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah baginya 
Keuntungan di akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan 
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka 
mengetahui.”( (QS. Al-Baqarah (2) : 102) 
 
Ayat tersebut turun berkaitan dengan pertanyaan 
orang-orang Yahudi yang menuduh Nabi Muhammad 
yang mencampur-baurkan antara yang hak dan yang batil 
yaitu menerangkan Nabi Sulaiman digolongkan sebagai 
Nabi dimana anggapan mereka bahwa Sulaiman seorang 
ahli sihir yang mengendarai angin. Maka Allah 
menurunkan ayat 102 Surat al-Baqarah yang menegaskan 




Adapun asbabul nuzul yang lain berkaitan dengan 
ayat tersebut dimana kaum yahudi bertanya kepada Nabi 
SAW. tentang beberapa hal dalam Taurat. Semua 
pertanyaan mengenai isi Taurat, dijawab oleh Allah 
dengan menurunkan ayat. Ketika itu mereka menganggap 
bahwa ayat tersebut dirasakan sebagai bantahan terhadap 
mereka. Diantara masalah yang ditanyakan kepada Nabi 
SAW. ialah tentang sihir dan mereka berbantah-bantahan 
dengan Rasulullah tentang masalah tersebut. 
Kaum Yahudi didalam upaya memojokkan posisi 
Nabi, mereka menciptakan gerakan yang menghalangi 
                                                             
53 “Hukum Sihir dan Perdukunan” (On-line) tersedia di :
https://konsultasisyariah.com/15614-hukum-sihir-dan-perdukunan.html/ Hukum Sihir dan 
Perdukunan (17 November 2020) 
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agama yang dibawa Nabi Muhammad SAW. Mereka 
meminta pertolongan kepada setan dan jin untuk 
melakukan sihir, jampi-jampi dan klenik yang mereka 
nisbatkan kepada Nabi Sulaiman. Mereka menduga bahwa 
kerajaan Nabi Sulaiman dibangun berdasarkan hal-hal 
tersebut. 
Kebatilan-kebatilan yang mereka lakukan ini 
digunakan untuk mengelabuhi kaum muslimin, sehingga 
ada sebagian mereka yang percaya dan menolak tuduhan-
tuduhan yang mengkafirkan mereka. 
Al-Qur‟an menyajikan cerita ini agar dijadikan 
sebagai peringatan bagi umat Islam. Disamping itu juga 
merupakan penjelasan tentang apa yang dilakukan oleh 
budak-budak nafsu terhadap diri Nabi Sulaiman. Mereka 
justru menggunakn sihir yang dinisbatkan kepada Nabi 
Sulaiman sebagai alasan untuk tidak mengamalkan agama 
dan hukum-hukumnya. Dan karenanya, tidaklah 
mengherankan jika mereka tidak mau menggunakan 
petunjuk Nabi Muhammmad SAW. yang telah diberikan 
didalam kitab mereka. Maka Allah menurunkan Surat Al-
Baqarah ayat 101 dan 102. 
As-Suyuti menambahkan ayat tersebut di latar 
belakangi dengan tuduhan orang-orang Yahudi dan 
munafik yang menyatakan bahwa Sulaiman adalah 
penyihir, yaitu pasca meninggalnya Sulaiman, di mana 
tentara setan telah menanam ilmu sihir di bawah tempat 
singgasananya. Akhirnya setelah Sulaiman wafat, setan 
tersebut membongkar timbunan ilmu sihir tersebut dan 
memproklamirkan bahwa kerajaan yang diperoleh 
Sulaiman tidak lain hanyalah sihir belaka. Akhirnya setan 
tersebut mengajarkan ilmu tersebut kepada Bani Israil. 
Oleh karenanya dengan turunnya ayat tersebut jati 
diri Sulaiman telah terrehabilitasi atas tuduhan bahwa 
dirinya sebagai tukang sihir.
54
 
                                                             
54Imam Muhammad Nawawi al-Jawi. Dar Ihya‟ al-Kutub al- „Arabiyah, (Indonesia: 
Labid Tafsir al-Nawawi), h. 27 
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Al-Razy sebagaimana yang dikutip oleh 
Muhammad Bayumi menyatakan bahwa sebab turunnya 
ayat tersebut adalah: 
(1.) Pada zaman itu sihir sudah tersebar dengan luas 
serta menimbulkan hal-hal yang aneh, para ahli 
sihir itu mendakwakan kenabian dan menantang 
manusia dengannya. Oleh karena itu Allah 
mengutus dua malaikat tersebut untuk mengajarkan 
ilmu-ilmu sihir kepada manusia sehingga mereka 
dapat melawan para ahli sihir yang mengaku 
sebagai nabi pendusta tersebut. Hal inilah yang 
merupakan tujuan mengapa kedua malaikat tersebut 
diturunkan ke dunia ini. 
(2.) Pengetahuan akan perbedaan antara sihir dengan 
mukjizat adalah tergantung dengan pengetahuan 
akan akibat mukjizat dan hakekat sihir. Pada masa 
dahulu orang-orang tidak tahu dengan hakekat sihir, 
hal ini tentu akan menyebabkan mereka tidak dapat 
mengetahui hakekat mukjizat. Oleh karena itu Allah 
mengutus dua malaikat untuk menerangkan hakekat 
sihir dengan tujuan tersebut.
55
 
Ini artinya ayat di atas yang berkaitan dengan orang 
Yahudi serta orang munafik yang menyatakan 
keingkarannya atas kenabian Sulaiman, akhirnya Allah 
menolak alibi yang disampaikan orang-orang Yahudi serta 
orang Munafik dengan menurunkan ayat tersebut. Hal 
tersebut berawal dari berkataan para pendeta Yahudi yang 
menyatakan bahwa Sulaiman ibn Dawud bukanlah Nabi, 
demi Allah dia adalah seorang penyihir. Inilah yang 
melatarbelakangi ayat tersebut. 
Yang dimaksud dari ayat di atas adalah Kitab-Kitab 
sihir yang selain Kitab-Kitab yang diturunkan Allah Swt. 
Syaitan-syaitan itu menyebarkan berita-berita bohong, 
bahwa Nabi Sulaiman menyimpan lembaran-lembaran 
sihir (Ibnu Katsir). Para mufassirin berlainan Pendapat 
                                                             
55 Fakhruddin al-Razy, Tafsir al-Kabir, Jilid III. (Beirut: Dar el-Fikr, 2005), h. 300 
42 
 
tentang yang dimaksud dengan 2 orang Malaikat itu. ada 
yang berpendapat, mereka betul-betul Malaikat dan ada 
pula yang berpendapat orang yang dipandang saleh seperti 
Malaikat dan ada pula yang berpendapat dua orang jahat 
yang pura-pura saleh seperti malaikat. Berbacam-macam 
sihir yang dikerjakan orang Yahudi, sampai kepada sihir 
untuk mencerai-beraikan masyarakat seperti mencerai-
beraikan suami isteri. 
Ayat suci ini menunjukkan bahwa sihir itu 
perbuatan kafir dan bahwa para penyihir itu memisahkan 
antara seseorang dengan isterinya. Demikian pula ayat ini 
menunjukkan bahwa sihir itu tidak memberikan manfaat 
dan mudharat dengan sendirinya, melainkan sihir itu 
hanyalah berpengaruh dengan seizin Allah yang bersifat 
kauni dan qadari (berdasarkan takdir Allah). Kaerna 
Allah Subhanahu wa Ta‟ala-lah yang menciptakan 
kebaikan dan keburukan. Mudharatnya sangat besar atas 
orang-orang yang melakukan kedustaan, yang mewarisi 
ilmu-ilmu ini dari orang-orang musyrik dan memakainya 
di hadapan orang-orang yang lemah akalnya. Inna lillahi 
wa inna ilaihi raji‟un. Dan cukuplah Allah bagi kita dan 
sebaik-baik Penolong. 
Demikian pula ayat ini menunjukkan bahwa orang-
orang yang mempelajari sihir hanyalah mempelajari apa 
yang membahayakan diri mereka dan tidak memberikan 
manfaat kepada mereka, serta mereka juga tidak 
mendapatkan keberuntungan di sisi Allah. Ini ancaman 
besar yang menunjukkan betapa mereka sangat merugi di 
dunia dan akhirat. Mereka telah menjual diri mereka 
dengan harga yang paling murah. Karenanya, 
Allah Subhanahu wa Ta‟ala mencela mereka atas hal itu, 
dengan firman-Nya, “Dan amat jahatlah perbuatan mereka 
menjual dirinya sendiri dengan sihir, kalau mereka 
mengetahui.” 
Kita memohon kepada Allah afiat dan keselamatan 
dari kejahatan para penyihir, para dukund an semua 
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pesulap lainnya. Demikian pula kita memohon kepada 
Allah Subhanahu wa Ta‟ala agar melindungi umat Islam 
dari keburukan mereka, memberi taufik kepada para 
pemimpin umat Islam untuk mengingatkan bahaya mereka 
serta melaksanakan hukum Allah terhadap mereka. 
Sehingga para hamba terbebas dari kemudharatan mereka 
dan perbuatan mereka yang busuk. Sesungguhnya Dia 
Maha Memberi lagi Maha Pemurah. 
Allah telah menyariatkan kepada para hamba-Nya 
apa yang dapat mereka jadikan tameng dari keburukan 
sihir sebelum terlaksana, dan Dia menjelaskan kepada 
mereka apa yang bisa menyembuhkannya setelah sihir 
tersebut terlaksana, sebagai rahmat dari-Nya untuk 
mereka, karunia dari-Nya untuk mereka, dan 
menyempurnakan nikmat-Nya atas mereka. Berikut ini 
adalah penjelasan tentang hal-hal yang dapat dijadikan 
sebagai tameng dari keburukan sihir sebelum terlaksana 
dalam hal-hal yang dapat menyembuhkannya setelah sihir 




Adapun yang dapat membentengi dari bahaya sihir 
sebelum terlaksana, maka yang terpenting dan paling 
bermanfaat ialah membentengi diri dengan dzikir-dzikir 
syar‟i, doa-doa, dan ta‟awwudzat ma‟tsurah. Di antaranya, 
membaca ayat-Kursi seusai shalat wajib, setelah dzikir-
dzikir disyariatkan setelah salam, dan membacanya ketika 
tidur. Ayat kursi adalah ayat teragung dalam Al-Qur‟an, 
yaitu firman-Nya: 
           
             
              
                                                             
56“Asbabunnuzul  surat Al-Baqarah ayat 102” (On-line) tersedia di: 
https://fimadani.com/al-baqarah/ (9 Maret 2021). 
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           
            
“ Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. 
tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-
Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka 
dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui 
apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-
Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan Allah tidak 
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha 
Tinggi lagi Maha besar.”( , (QS. Al-Baqarah (2) : 255) 
 
Ayat Kursi dalam ayat ini oleh sebagian mufassirin 






Mengingat karena banyaknya para dukun pada saat 
ini, mereka mengklaim sebagai tabib/ahli pengobatan 
alternatif dan ternyata mereka mengobati lewat sihir atau 
perdukunan. Apalagi mereka tersebar di beberapa 
wilayah dan berusaha untuk mengelabui orang-orang 
yang awam, maka perlu  perlu untuk dijelaskan, yaitu 
bahaya besar yang mengancam Islam dan umat Islam 
karena aktifitas tersebut berisi ketergantungan kepada 
selain Allah serta menyelisihi perintah-Nya dan perintah 
Rasul-Nya. 
                                                             
57“Hukum Sihir dan Perdukunan” (On-line) tersedia di: 
https://konsultasisyariah.com/15614-hukum-sihir-dan-perdukunan.html/ Hukum Sihir dan 
Perdukunan (17 November 2020) 
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Terjalinya kerja sama antara jin dan dukun tentu 
memiliki kensekwensi dan komitmen yang mesti 
dipenuhi oleh kedua belah pihak. Di antara bentuk 
komitmen dan kensekwensi tersebut, sang dukun harus 
menuruti persyaratan yang diminta oleh Jin. Setelah hal 
itu dilakukan sang dukun maka kemudian jin membantu 
sang duku dalam praktek profesinya sebagai dukun. 
Biasanya persyaratan itu tidak rumit, cukup melakukan 
salah satu bentuk kesyirikan atau kekufuran saja, 
meskipun sang dukun tetap melakukan amalan ibadah 
yang zhahir seperti shalat, puasa dan lain sebagainya. 
Dan kadang kala yang menjadi persyaratan itu 
melakukan ibadah yang menyelisihi Sunnah Rasûlullâh 
Shallallahu „alaihi wa sallam. 
Sehingga dengan demikian, tanpa disadari sang 
dukun terjebak dalam sebuah dosa yang selalu dilakukan 
dalam hidupnya. Dia tidak menyadari itu sebagai sebuah 
dosa dan kesalahan. Yang lebih populer dalam istilah 
ulama, yaitu amalan-amalan bid‟ah. Ketika telah terjalin 
kerjasama yang erat, maka jin berupaya membantu sang 
dukun dalam mengetahui berita-berita ghaib.  
Setiap muslim boleh pergi ke dokter penyakit dalam, 
bedah, syaraf atau sejenisnya, untuk memeriksakan 
penyakitnya dan mengobatinya dengan obat-obatan yang 
dibolehkan yang sesuai dengan syariat, sepanjang yang 
diketahuinya dalam ilmu kedokteran. Karena hal itu 
merupkan usaha yang wajar dan tidak menafikan tawakal 
kepada Allah.  
Allah SWT. menurunkan penyakit dan menurunkan 
obat bersamanya, yang diketahui oleh orang yang 
mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang yang tidak 
mengetahuiya. Tetapi Allah tidak menjadikan 
kesembuhan para hamba-Nya pada sesuatu yang 
diharamkan atas mereka. 
Orang yang sakit tidak boleh pergi kepada dukun, 
yang mengklaim mengetahui perkara-perkara gaib, untuk 
46 
 
mengetahui penyakitnya. Demikian pula tidak boleh 
mempercayai apa yang mereka beritakan. Sebab, mereka 
berbicara tentang perkara gaib dengan menerka-nerka 
atau mendatangkan jin untuk meminta bantuan 
kepadanya terhadap apa yang mereka inginkan. 





Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma'ruf dan 
Abu Ath Thahir serta Ahmad bin 'Isa mereka berkata; 
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb; Telah 
mengabarkan kepadaku 'Amru, yaitu Ibnu al-Harits dari 
'Abdu Rabbih bin Sa'id dari Abu Az Zubair dari Jabir 
dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Setiap penyakit ada obatnya. Apabila 
ditemukan obat yang tepat untuk suatu penyakit, akan 
sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah 'azza 
wajalla." (HR Muslim).59 
 
  
                                                             
58“Bagaimana Hukum berobat ke Dukun saat Sakit (On-line) tersedia di 
di:https://muslim.okezone.com/read/2020/03/20/614/2186567/ bagaimana-hukum-
berobat-ke-dukun-saat-sakit (29 Agustus 2020) 
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